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ABSTRAK. Kemampuan self-regulation penting dikembangkan sejak usia dini karena
berpengaruh terhadap kesiapan belajar, perkembangan sosial-emosional, serta
kemampuan anak dalam mengelola perilaku, emosi, dan perhatian selama proses
pembelajaran. Peran guru menjadi faktor penting dalam memberikan stimulasi yang tepat
melalui berbagai aktivitas pembelajaran dan pembiasaan di sekolah. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan peran guru dalam menstimulasi self-regulation anak usia dini
di RA Al Wathoniyah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
terhadap tiga guru kelas serta kepala sekolah, kemudian dianalisis menggunakan analisis
tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai teladan, fasilitator
lingkungan belajar, scaffolder, ko-regulator, dan evaluator perkembangan regulasi diri
anak. Strategi yang diterapkan meliputi pembiasaan rutinitas, pemberian instruksi
bertahap, pemodelan pengelolaan emosi, pemberian penguatan positif, serta
pendampingan saat anak menghadapi kesulitan. Faktor pendukung meliputi pengalaman
guru, budaya sekolah yang kondusif, dan dukungan kepala sekolah, sedangkan hambatan
utama adalah minimnya pelatihan tentang self-regulation.

Kata Kunci : Self-Regulation; Peran Guru; Anak Usia Dini; Scaffolding; Ko-Regulasi

ABSTRACT. Developing self-regulation skills from an early age is crucial, as these skills
influence learning readiness, socio-emotional development, and a child's ability to manage
behavior, emotions, and attention during the learning process. Teachers play a vital role in
providing appropriate stimulation through various learning activities and the cultivation of
habits within the school environment. This study aims to describe the teacher’s role in
stimulating self-regulation among early childhood students at RA Al Wathoniyah. A
qualitative approach with a descriptive case study design was employed. Data were
gathered through observation, in-depth interviews, and documentation involving three
classroom teachers and the school principal, and subsequently analyzed using thematic
analysis. The findings reveal that teachers act as role models, learning environment
facilitators, scaffolders, co-regulators, and evaluators of children's self-regulation
development. Strategies implemented include establishing routines, providing step-by-step
instructions, modeling emotional management, offering positive reinforcement, and
providing guidance when children encounter difficulties. Supporting factors include teacher
experience, a conducive school culture, and principal support, while the primary obstacle is
the lack of training regarding self-regulation.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap paling krusial dalam

membentuk dasar perkembangan manusia secara holistik. Pada rentang usia 0-8 tahun
yang lazim disebut golden age, seluruh aspek perkembangan anak meliputi aspek fisik-
motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta moral dan agama mengalami
pertumbuhan paling pesat dan paling sensitif terhadap pengaruh lingkungan [1].
Stimulasi yang tepat, terencana, dan berkelanjutan pada fase ini menjadi fondasi bagi
kualitas hidup anak di masa mendatang. Lembaga PAUD, termasuk Raudlatul Athfal
(RA), hadir sebagai wahana strategis untuk memberikan layanan pendidikan yang
holistik sebelum anak memasuki jenjang pendidikan dasar [2]. Dalam konteks ini,
kualitas interaksi pendidik dengan anak menjadi faktor penentu utama keberhasilan
tumbuh kembang anak secara optimal.

Salah satu kompetensi fundamental yang perlu dikembangkan sejak usia dini
adalah kemampuan regulasi diri atau self regulation. Regulasi diri didefinisikan sebagai
kemampuan individu untuk secara aktif mengontrol pikiran, perilaku, dan emosi guna
mencapai tujuan yang terarah [3]. Kemampuan ini mencakup tiga komponen yang saling
berkaitan: (1) regulasi kognitif yang melibatkan fungsi eksekutif seperti memori kerja,
inhibisi, dan fleksibilitas kognitif; (2) regulasi emosional yang berkaitan dengan
kemampuan mengelola dan mengekspresikan perasaan secara adaptif; serta (3) regulasi
perilaku yang berkaitan dengan kemampuan mengontrol tindakan sesuai norma dan
tuntutan lingkungan [4]. Ketiga dimensi ini berkembang secara bertahap seiring
kematangan neurologis, terutama pada area prefrontal korteks otak, dan sangat
dipengaruhi oleh kualitas stimulasi dari lingkungan sosial anak, khususnya guru dan
orang tua [5]. Kemampuan fungsi eksekutif yang menjadi pondasi self regulation ini
memprediksi kesiapan akademik anak karena melibatkan keterampilan memori kerja,
perhatian, dan pemecahan masalah yang dibutuhkan anak dalam kegiatan belajar [6].

Urgensi pengembangan self regulation sejak usia dini telah dibuktikan secara luas
oleh berbagai penelitian. Kemampuan regulasi diri terbukti menjadi prediktor paling
kuat bagi kesiapan sekolah, capaian akademik, dan kesejahteraan sosial-emosional anak
dalam jangka panjang [7]. Anak yang memiliki self regulation yang baik mampu
berkonsentrasi lebih lama, mengikuti aturan kelas dengan konsisten, menyelesaikan
tugas secara mandiri, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar bersama teman
sebaya [8]. Sebaliknya, rendahnya kemampuan regulasi diri pada anak usia prasekolah
berkorelasi dengan berbagai permasalahan perilaku seperti agresivitas, impulsivitas,
dan ketidakmampuan menunda kepuasan, yang apabila tidak ditangani sejak dini dapat
berlanjut dan berdampak negatif pada perkembangan anak di kemudian hari [9].

Kondisi yang ditemukan di lapangan mengindikasikan bahwa perkembangan self
regulation anak usia dini di RA Al Wathoniyah belum berlangsung secara optimal.
Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 2 juni, ditemukan sejumlah anak yang
mengalami kesulitan dalam mengontrol emosi, seperti mudah marah ketika
keinginannya tidak terpenuhi, menangis saat menghadapi kesulitan, serta belum mampu
menunggu giliran dengan sabar. Sebagian anak juga menunjukkan perilaku kurang
disiplin dalam mengikuti aturan kelas dan belum mampu menyelesaikan tugas secara
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mandiri tanpa arahan intensif dari guru. Di sisi lain, meskipun guru telah berupaya
menanamkan pembiasaan dan aturan kelas, strategi yang digunakan dalam
menstimulasi self regulation belum terdokumentasi secara sistematis sehingga
efektivitasnya belum dapat diketahui secara mendalam. Kondisi ini sejalan dengan
temuan Bautista et al. yang menyatakan bahwa meskipun self regulation diakui sebagai
salah satu prediktor paling krusial bagi kesiapan dan keberhasilan anak, pemahaman
serta praktik para pendidik dalam menstimulasi kemampuan ini masih sangat terbatas
[10].

Guru memegang peran sentral dan tidak tergantikan dalam proses stimulasi self
regulation anak usia dini. Secara teoritis, peran ini dilandasi oleh teori sosiokultural
Vygotsky yang menekankan konsep Zone of Proximal Development (ZPD), di mana guru
berposisi sebagai scaffolder yang membantu anak mencapai kemampuan yang belum
dapat dilakukannya secara mandiri [11]. Melalui interaksi yang responsif dan
terstruktur, guru memberikan dukungan co-regulation secara bertahap hingga anak
mampu meregulasi dirinya secara independen. Regulasi diri dipahami sebagai
kemampuan yang berkembang melalui masukan berkelanjutan dari orang dewasa yang
menyediakan dukungan co-regulation hingga anak mampu meregulasi dirinya secara
mandiri [12]. Sejalan dengan itu, dalam perspektif sosiokultural, teori kognitif sosial
Bandura menegaskan bahwa guru yang secara konsisten menampilkan perilaku teratur,
tenang, dan penuh kendali diri berperan sebagai model hidup yang secara tidak
langsung membentuk regulasi diri anak dalam keseharian kelas [13].

Scaffolding guru terbukti secara empiris mendukung perkembangan regulasi diri
anak di dalam kelas. Namun, bukti mengenai kehadiran dan variasi perilaku scaffolding
dalam aktivitas keseharian guru prasekolah masih sangat minim [14]. Guru yang
menerapkan scaffolding verbal maupun non-verbal secara konsisten seperti
memberikan petunjuk bertahap, pertanyaan terbuka, dan penguatan positif terbukti
lebih efektif dalam membantu anak mengembangkan strategi regulasi diri secara
mandiri [15]. Penelitian Zauza et al. menunjukkan bahwa kualitas co-regulation yang
diberikan guru dalam interaksi sehari-hari berkorelasi positif dan signifikan dengan
perkembangan self regulation anak, terutama dalam hal regulasi emosional dan
pengendalian perilaku impulsif [16]. Penelitian Griffin et al. juga mempertegas bahwa
guru yang berada pada posisi paling tepat sebagai pihak yang lebih mampu dalam
meregulasi anak terbukti secara efektif membantu anak mencapai kemandirian regulasi
diri secara bertahap [17]. Temuan ini memperkuat penelitian Zauza et al. dan Griffin et
al. mengenai pentingnya co-regulation guru dalam perkembangan self-regulation anak.
Perbedaannya, penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam menstimulasi self-
regulation bersifat multidimensional, mencakup peran sebagai teladan, fasilitator,
scaffolder, co-regulator, dan evaluator, sehingga memberikan gambaran yang lebih utuh
mengenai praktik stimulasi self-regulation di lingkungan PAUD.

Selain praktik scaffolding secara langsung, lingkungan kelas yang tertata dan
konsisten juga berkontribusi besar terhadap pembentukan self regulation anak.
Meskipun terdapat kesepakatan luas bahwa kelas merupakan konteks kunci bagi
perkembangan regulasi diri anak, masih belum jelas fitur lingkungan kelas atau pola
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interaksi guru-anak mana yang secara nyata paling mendukung perkembangan
kemampuan tersebut [18]. Rutinitas kelas yang terstruktur, transisi antar kegiatan yang
terpandu, penggunaan aturan yang konsisten, serta pemberian penguatan positif secara
tepat waktu merupakan faktor-faktor lingkungan yang telah terbukti memfasilitasi
perkembangan regulasi diri anak secara bertahap [6]. Pemahaman mendalam tentang
elemen-elemen ini sangat penting bagi guru RA dalam merancang program stimulasi
yang efektif, kontekstual, dan terintegrasi.

Penelitian terdahulu lebih banyak mengukur tingkat self regulation anak sebagai
luaran (outcome), namun minim yang menggali secara mendalam bagaimana guru
secara aktif menstimulasi kemampuan tersebut dalam aktivitas keseharian kelas [10].
Kajian yang secara spesifik mengamati strategi aktif guru melalui aktivitas nyata di kelas
seperti transisi antar kegiatan, rutinitas bermain, dan pengelolaan emosi dalam situasi
alami masih sangat terbatas [19]. Lebih jauh, belum ada penelitian yang secara
mendalam mengkaji bagaimana scaffolding verbal dan non-verbal guru berkontribusi
secara bertahap terhadap pembentukan kemampuan regulasi diri anak dalam konteks
RA yang berbasis nilai-nilai Islam. Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian peran
aktif dan konkret guru di RA Al Wathoniyah sebagai lembaga PAUD lokal yang belum
pernah menjadi objek kajian self regulation secara spesifik, mencakup praktik
scaffolding, modeling, dan co-regulation dalam stimulasi regulasi diri anak di tengah
aktivitas kelas yang berlangsung secara alami [20].

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk:
(1) mendeskripsikan bentuk-bentuk strategi yang digunakan guru dalam menstimulasi
self regulation anak wusia dini dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari; (2)
menggambarkan proses interaksi guru-anak yang secara langsung mendukung
terbentuknya kemampuan regulasi diri dalam situasi nyata di lingkungan PAUD; (3)
mendeskripsikan bentuk scaffolding verbal dan non-verbal yang diberikan guru dalam
membangun kemampuan self regulation anak usia dini secara bertahap; serta (4)
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru dalam
upaya menstimulasi self regulation anak usia dini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khasanah ilmu pendidikan anak usia dini dan menjadi acuan praktis bagi
guru RA dalam merancang strategi stimulasi regulasi diri yang terstruktur, kontekstual.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memperoleh
pemahaman mendalam dan kontekstual mengenai strategi guru dalam menstimulasi self
regulation anak usia dini dalam situasi alami di lingkungan RA, yang tidak dapat
ditangkap secara memadai melalui pengukuran kuantitatif semata. Studi kasus dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji fenomena secara holistik dalam konteks
nyata, yaitu proses interaksi guru-anak yang berlangsung sehari-hari di kelas RA Al
Wathoniyah.

Penelitian ini dilaksanakan di RA Al Wathoniyah yang berlokasi di Kabupaten
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Brebes, Jawa Tengah, selama satu bulan, yakni dari bulan mei hingga juni 2026.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa RA Al Wathoniyah
merupakan lembaga PAUD berbasis nilai-nilai Islam yang belum pernah menjadi objek
kajian self regulation secara spesifik, serta memiliki karakteristik interaksi guru-anak
yang kaya dan representatif sebagai konteks penelitian. Subjek utama penelitian terdiri
guru kelas 3 orang, anak usia 4-6 tahun sebagai objek observasi dan kepala sekolah
sebagai informen pendukung/triangulasi, dengan fokus utama pada aktivitas keseharian
di kelas yang di dalamnya guru secara aktif memberikan stimulasi dan bimbingan untuk
menumbuhkan kemampuan regulasi diri anak. Pengumpulan data dilakukan selama
periode tersebut melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan guru, serta
dokumentasi kegiatan, guna memperoleh gambaran yang komperhensif mengenai
strategi yang digunakan, guru, bentuk scraffolding yang diberikan,serta respons dan
perubahan perilaku anak dalam proses pembentukan self-regulation secara bertahap.
Tabel 1. Daftar Responden Penelitian

No Inisial Usia Lama Mengajar Asal Sekolah
1. M 54 33 Tahun RAW
2. P 46 23 Tahun RAW
3. UM 42 18 Tahun RAW

Kehadiran peneliti di lapangan bersifat partisipan pasif (non-participant
observer), di mana peneliti hadir langsung di ruang kelas selama kegiatan pembelajaran
berlangsung untuk mengamati dan mendokumentasikan interaksi guru-anak secara
alami tanpa mengintervensi proses pembelajaran. Data dikumpulkan melalui tiga teknik
utama. Pertama, observasi partisipatif pasif yang dilakukan selama minimal 12 sesi
pembelajaran, mencakup kegiatan pembukaan, inti, dan penutupan, dengan
menggunakan pedoman observasi terstruktur yang dikembangkan berdasarkan
indikator scaffolding verbal, non-verbal, dan co-regulation. Kedua, wawancara
mendalam (in-depth interview) semi-terstruktur dengan ketiga guru subjek, kepala
sekolah, untuk mengungkap pemahaman, persepsi, dan pengalaman mereka terkait
stimulasi self regulation anak. Ketiga, studi dokumentasi berupa foto dan video kegiatan
kelas yang digunakan untuk memperkuat data observasi dan wawancara.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik, yang
mengacu pada teori sosial emosional. Langkah pertama dalam analisis adalah
pengelompokan data melalui proses pengkodean untuk mengidentifikasi tema-tema
utama. Selanjutnya, data yang terkumpul disederhanakan melalui proses reduksi, yang
bertujuan untuk menyaring informasi yang tidak relevan. Hasil dari analisis kemudian
diinterpretasikan untuk menafsirkan makna yang terkandung dalam setiap tema yang
teridentifikasi. Teknik triangulasi digunakan untuk memastikan validitas data, dengan
cara membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Keabsahan data dijamin melalui empat strategi triangulasi: (1) triangulasi
sumber dengan membandingkan data dari guru, dan kepala sekolah; (2) triangulasi
teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi; (3)
member checking dengan mengkonfirmasikan hasil temuan kepada partisipan
penelitian; serta (4) peer debriefing dengan mendiskusikan temuan bersama rekan
peneliti yang memiliki keahlian di bidang pendidikan anak usia dini.
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Gambar 1. Tahapan Analisis Data Tematik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi di RA Al

Wathoniyah, data dianalisis menggunakan analisis tematik melalui tahapan open coding,

axial coding, dan selective coding. Proses analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola,

mengelompokkan kategori, dan menemukan tema utama mengenai peran guru dalam

menstimulasi self regulation anak usia dini. Hasil analisis coding disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 2. Hasil Open Coding

Data Temuan

Open Coding

Guru menunjukkan cara berbicara dengan tenang.

Modeling perilaku

Guru mengungkapkan perasaan sebelum bereaksi.

Regulasi emosi guru

Anak mengikuti perilaku guru saat menunggu giliran.

Pembelajaran melalui keteladanan

Guru memulai kegiatan dengan rutinitas yang sama setiap pagi.

Rutinitas harian

Anak melakukan baris-berbaris sebelum masuk kelas.

Pembiasaan disiplin

Guru menggunakan aturan kelas yang konsisten.

Manajemen kelas

Guru menggunakan countdown sebelum pergantian kegiatan.

Scaffolding transisi

Guru menggunakan kartu visual kegiatan.

Dukungan visual

Guru membantu anak yang kesulitan.

Pendampingan individual

Guru memberikan arahan secara bertahap.

Scaffolding verbal

Guru memberikan penguatan positif.

Reinforcement

Guru mencatat perkembangan perilaku anak.

Evaluasi autentik

Guru berdiskusi dengan orang tua.

Kolaborasi orang tua

Tabel 3. Axial Coding

Kategori

Kode

Guru sebagai Teladan

Modeling perilaku; Regulasi

keteladanan

emosi guru; Pembelajaran melalui

Lingkungan Belajar Terstruktur

Rutinitas harian; Pembiasaan disiplin; Manajemen kelas

Scaffolding Guru Pendampingan individual; Scaffolding verbal; Dukungan visual;
Scaffolding transisi
Penguatan Positif Reinforcement

Evaluasi dan Kolaborasi

Evaluasi autentik; Kolaborasi orang tua

Tabel 4. Selective Coding

Tema

Kategori

Guru sebagai model perilaku regulasi diri

Guru sebagai Teladan

Lingkungan belajar mendukung self regulation

Lingkungan Belajar Terstruktur

Guru memberikan scaffolding bertahap

Scaffolding Guru

Guru memperkuat perilaku positif

Penguatan Positif

Evaluasi perkembangan self regulation

Evaluasi dan Kolaborasi

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2564

| 1255



Lulu Aida Ahlam1, dan Yuli Kurniawati Sugiyo Pranoto2

Analisis Tematik

Berdasarkan hasil coding, ditemukan lima tema utama. Pertama, guru berperan

sebagai model perilaku regulasi diri melalui sikap tenang, penggunaan bahasa positif,
dan kemampuan mengendalikan emosi sehingga anak meniru perilaku tersebut dalam
aktivitas sehari-hari. Kedua, guru menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur
melalui rutinitas harian yang konsisten. Kegiatan baris-berbaris setiap pagi melatih
disiplin, kepatuhan terhadap aturan, kemampuan menunggu giliran, dan kesiapan
belajar.
Ketiga, guru memberikan scaffolding sesuai kebutuhan anak melalui countdown, kartu
visual, arahan bertahap, dan pendampingan individual. Saat anak mengalami kesulitan,
guru mendampingi dengan contoh langsung, pengulangan instruksi, dan dukungan
emosional hingga anak mampu menyelesaikan tugas secara  mandiri.
Keempat, guru memberikan penguatan positif berupa pujian dan apresiasi terhadap
perilaku regulasi diri sehingga perilaku positif cenderung diulang oleh anak.
Kelima, guru melakukan evaluasi autentik melalui observasi harian, catatan anekdot,
dan komunikasi dengan orang tua untuk menyesuaikan stimulasi sesuai perkembangan
masing-masing anak.

Temuan ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Guru P yang menyatakan:
"Saya selalu berusaha menunjukkan kepada anak-anak bagaimana cara bersabar dan
menunggu. Kalau saya marah pun, saya ucapkan dulu perasaan saya sebelum bereaksi."

Perilaku guru sebagai model merupakan salah satu mekanisme utama dalam
transmisi keterampilan regulasi diri kepada anak [21]. Anak-anak pada usia dini belajar
melalui pengamatan (observational learning), dan guru menjadi figur signifikan yang
perilakunya secara tidak langsung membentuk kapasitas regulasi diri anak [22].
Penelitian yang dilakukan oleh Eberhart et al. [6] menunjukkan bahwa anak-anak yang
memiliki guru dengan kemampuan emosi yang baik cenderung menunjukkan skor self
regulation yang lebih tinggi dibandingkan anak-anak yang diasuh oleh guru dengan
regulasi emosi yang rendah. Dalam konteks penelitian ini, pemodelan guru tidak hanya
terbatas pada aspek emosi, tetapi juga mencakup regulasi perilaku (behavioral
regulation) dan regulasi atensi (attentional regulation). Guru terlihat secara konsisten
menggunakan instruksi verbal yang jelas sebelum memulai aktivitas, mematuhi aturan
kelas yang telah disepakati bersama, serta menunjukkan kemampuan mengalihkan
perhatian dari distraksi dengan cara yang positif. Hal ini berkontribusi pada
pembentukan lingkungan yang secara implisit mengajarkan anak tentang ekspektasi
perilaku regulatif [23].

Temuan kedua menunjukkan bahwa guru berperan penting dalam menciptakan
lingkungan fisik dan psikologis yang mendukung perkembangan self regulation anak.
Dari hasil observasi, ditemukan bahwa ketiga guru secara konsisten menata ruang kelas
dengan area-area yang jelas, menetapkan rutinitas harian yang dapat diprediksi, dan
menyediakan aturan kelas yang dipajang secara visual. Rutinitas yang konsisten ini
memberikan struktur yang memungkinkan anak untuk mengantisipasi apa yang akan
terjadi selanjutnya, sehingga mengurangi kebutuhan anak untuk merespons secara
reaktif terhadap situasi yang tidak terduga. Hasil wawancara dengan Guru p
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mengungkapkan: "Kami selalu memulai hari dengan berbaris pagi yang sama setiap
harinya. Anak-anak tahu apa yang akan terjadi, dan ini membuat mereka lebih tenang
dan siap belajar." Pernyataan ini mengindikasikan bahwa guru memahami pentingnya
prediktabilitas lingkungan dalam mendukung self regulation anak. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Faqumala, Suminar, dan Pranoto [24] yang menunjukkan bahwa self-
regulation memiliki hubungan signifikan dengan kesiapan anak dalam mengikuti
pendidikan dasar, sehingga kemampuan ini perlu distimulasi sejak usia dini melalui
peran lingkungan, termasuk guru. Zhang, Yin, dan Yu [12] dalam penelitiannya
mengidentifikasi tiga pilar lingkungan kelas yang mendukung self regulation, yaitu:
konsistensi rutinitas, kejelasan ekspektasi, dan kualitas hubungan emosional antara
guru dan anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Hoyniak at al. [25] menemukan bahwa lingkungan
kelas dengan struktur yang terorganisir baik secara signifikan memprediksi
peningkatan kemampuan self regulation anak pada akhir tahun ajaran. Temuan ini
diperkuat oleh hasil penelitian ini, di mana anak-anak dalam kelompok yang memiliki
rutinitas lebih konsisten menunjukkan kemampuan regulasi perilaku yang lebih baik
berdasarkan hasil observasi guru.

Temuan ketiga dan yang paling menonjol dalam penelitian ini adalah peran guru
sebagai scaffolder atau pemberi dukungan bertahap (graduated support) dalam
pengembangan self regulation anak. Scaffolding yang dilakukan guru dalam penelitian
ini mencakup: memberikan petunjuk eksternal sebelum anak mampu melakukannya
sendiri, menyederhanakan tugas menjadi langkah-langkah yang lebih kecil dan
terkelola, memberikan pengingat verbal selama aktivitas berlangsung, serta secara
bertahap melepas bantuan seiring dengan meningkatnya kemampuan anak. Dari hasil
observasi ditemukan berbagai strategi scaffolding yang digunakan guru. Guru P
menggunakan "penghitung mundur” (countdown) sebelum transisi aktivitas sehingga
anak memiliki waktu untuk mempersiapkan diri mengakhiri satu kegiatan dan beralih
ke kegiatan berikutnya. Guru UM menggunakan kartu visual bergambar yang membantu
anak memahami urutan kegiatan harian dan mengelola ekspektasi mereka sendiri.
Penelitian yang dilakukan oleh Milam et al. [26] mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa dukungan scaffolding guru secara signifikan meningkatkan
kemampuan anak dalam bertransisi antar aktivitas. Studi yang dilakukan oleh Darcy et
al. [27] dalam konteks kelas kindergarten mengungkapkan bahwa scaffolding guru yang
efektif dalam mendukung self regulation mencakup empat dimensi: (1) dukungan
kognitif berupa instruksi dan pemodelan, (2) dukungan emosional berupa validasi
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perasaan dan ketenangan, (3) dukungan behavioral berupa pemberian aturan dan
konsekuensi yang konsisten, dan (4) dukungan sosial berupa fasilitasi interaksi
antarteman sebaya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru di TK Negeri
Pembina secara tidak terstruktur telah menerapkan keempat dimensi tersebut
meskipun belum disadari sepenuhnya.

Temuan Keempat Peran Guru sebagai Ko-regulator dalam Situasi Emosional dari
hasil observasi menunjukkan bahwa dalam situasi yang secara emosional menantang,
guru berperan sebagai ko-regulator, yaitu individu yang lebih kompeten yang
membantu meregulasi emosi dan perilaku anak hingga anak mampu melakukannya
secara mandiri. Co-regulation didefinisikan sebagai proses interaksi yang hangat dan
responsif antara guru dan anak, di mana guru secara aktif membantu anak mengelola
kondisi emosional yang melampaui kapasitas regulatif anak [28]. Proses ini mencakup:
mengenali dan menamakan emosi anak, memvalidasi perasaan anak, memodelkan
strategi koping yang adaptif, serta memberikan dukungan fisik dan verbal yang
menenangkan. Dalam penelitian ini, ditemukan situasi di mana Guru M menangani anak
yang mengalami kesulitan emosional ketika menyelesaikan penulisan nama pada
lembar tes. Guru mendekati anak, dan menunjukkan letak yang benar, lembut, dan
berkata: "Kamu keliatan kesulitan ya?. Kita bisa coba lagi pelan-pelan sama-sama."
Interaksi ini menggambarkan ko-regulasi yang ideal: validasi emosi, normalisasi
perasaan, dan tawaran kolaborasi untuk mencoba kembali.

Gambar 3. Guru ;l'ike‘mbantil anak yang kesdi?tan

Penelitian yang dipublikasikan dalam International Journal of Child Care and
Education Policy [29] menegaskan bahwa co-regulation merupakan strategi scaffolding
yang paling efektif dalam mendukung pengembangan self regulation pada anak usia
dini. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas co-regulation yang dilakukan guru
secara signifikan memprediksi perkembangan kemampuan regulasi emosi anak enam
bulan kemudian, bahkan setelah mengontrol variabel temperamen dan latar belakang
keluarga. Hal ini menegaskan pentingnya kualitas interaksi emosional antara guru dan
anak dalam konteks pendidikan anak usia dini.

Temuan terakhir menunjukkan bahwa guru berperan sebagai evaluator yang
secara berkelanjutan memantau dan menilai perkembangan self regulation anak guna
menyesuaikan strategi stimulasi yang diberikan. Dalam penelitian ini, ketiga guru
ditemukan menggunakan berbagai bentuk penilaian informal, seperti: pencatatan
anekdotal (anecdotal records) tentang perilaku regulasi diri anak, observasi langsung

selama kegiatan bermain bebas dan terstruktur, serta diskusi bersama dalam
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pertemuan tim guru setiap minggu. Guru M dalam wawancara menyebutkan: "Saya catat
kalau ada anak yang mulai bisa mengontrol dirinya sendiri waktu antri atau waktu dia
marah tapi bisa ditenangkan. Catatan itu membantu saya tau sudah sejauh mana
perkembangan tiap anak." Proses evaluasi berkelanjutan ini memungkinkan guru untuk
mengidentifikasi anak-anak yang membutuhkan dukungan lebih intensif dan
menyesuaikan pendekatan scaffolding secara individual. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Eberhart et al. [6] yang menekankan pentingnya pemantauan berkelanjutan
oleh guru terhadap kapasitas self regulation anak sebagai dasar untuk pemberian
dukungan yang tepat sasaran. Anak-anak dengan kemampuan fungsi eksekutif
(executive functions) yang lebih rendah membutuhkan dukungan yang lebih terstruktur
dari guru untuk dapat meregulasi diri dalam berbagai konteks situasional di kelas.
Evaluasi yang dilakukan secara konsisten memungkinkan guru untuk mengidentifikasi
anak-anak tersebut dan merespons dengan tepat.

Selain lima peran utama yang ditemukan, penelitian ini juga mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat peran guru dalam menstimulasi
self regulation anak. Faktor pendukung yang ditemukan meliputi: rasio guru-anak yang
memadai (1:10), pengalaman mengajar yang cukup (rata-rata di atas 10 tahun),
dukungan kepala sekolah terhadap pengembangan profesional guru, serta keterlibatan
orang tua dalam program parenting yang diselenggarakan sekolah.

Sementara itu, faktor penghambat yang teridentifikasi meliputi: minimnya
pelatihan formal guru tentang konsep self regulation dan strategi stimulasinya,
keterbatasan waktu untuk memberikan perhatian individual kepada setiap anak, serta
kurangnya sinkronisasi antara pendekatan guru di sekolah dengan pola asuh orang tua di
rumah. Guru UM mengungkapkan: "Kadang sudah susah payah anak belajar sabar di
sekolah, tapi di rumah orang tua langsung kasih apa yang mereka minta. Jadi kurang
konsisten." Temuan tentang hambatan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alpiah [30] yang menemukan bahwa salah satu tantangan utama guru PAUD dalam
menstimulasi self regulation adalah ketidakselarasan antara ekspektasi dan strategi yang
diterapkan di sekolah dengan pola asuh di rumah. Kolaborasi antara guru dan orang tua
oleh karena itu menjadi salah satu faktor kritis yang perlu diperkuat untuk
mengoptimalkan perkembangan self regulation anak usia dini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa guru di RA Al Wathoniyah menjalankan lima
peran utama dalam menstimulasi self-regulation anak usia dini, yaitu sebagai: (1) model
dan teladan perilaku regulasi diri, (2) fasilitator lingkungan belajar yang kondusif, (3)
scaffolder yang memberikan dukungan bertahap, (4) ko-regulator dalam situasi
emosional, dan (5) evaluator perkembangan regulasi diri anak. Kelima peran ini tidak
berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dan terwujud dalam interaksi guru-anak
sehari-hari. Strategi stimulasi yang efektif digunakan guru meliputi penerapan rutinitas
harian yang konsisten, pemberian instruksi bertahap, pemodelan bahasa emosi, dan co-
regulation dalam situasi emosional yang menantang. Faktor pendukung efektivitas peran
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guru mencakup rasio guru-anak yang memadai, pengalaman mengajar yang cukup, dan
dukungan institusional.Sementara itu, hambatan utama yang ditemukan adalah
minimnya pelatihan formal tentang self-regulation dan kurangnya sinkronisasi dengan
pola asuh orang tua di rumah. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan
desain studi kasus yang dilakukan hanya pada satu lembaga PAUD dengan melibatkan
tiga guru sebagai partisipan. Oleh karena itu, temuan penelitian ini memberikan
pemahaman yang mendalam sesuai konteks RA Al Wathoniyah, namun belum dapat
digeneralisasikan pada seluruh lembaga pendidikan anak usia dini yang memiliki
karakteristik berbeda. Sebagai kontribusi ilmiah, penelitian ini menawarkan perspektif
yang lebih komprehensif mengenai stimulasi self-regulation dengan mengintegrasikan
lima peran guru sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi dalam praktik
pembelajaran sehari-hari. Temuan ini memperkaya kajian tentang self-regulation pada
pendidikan anak usia dini, khususnya dalam konteks RA, serta dapat menjadi rujukan
bagi guru dan lembaga PAUD dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih
efektif untuk mendukung perkembangan regulasi diri anak.
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